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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh likuiditas yang diukur 

menggunakan current ratio, solvabilitas yang diukur menggunakan debt to equity 

ratio, aktivitas yang diukur menggunakan total assets turn over, dan profitabilitas 

yang diukur menggunakan return on asset terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. Berikut ini kesimpulan yang 

dapat ditarik setelah melakukan analisis data dan pengujian hipotesis terhadap 

variabel pengujian: 

1. Berdasarkan uji F dapat disimpulkan bahwa likuiditas (current ratio), 

solvabilitas (debt to equity ratio), aktivitas (total assets turn over), dan 

perofitabilitas (return on asset) secara simultan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

periode penelitian triwulan I tahun 2015 sampai triwulan IV tahun 2017. 

Hasil dari analisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

sebesar 17,6 persen. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat sebesar 17,6 persen yang disebabkan oleh 

likuiditas (CR), solvabilitas (DER), aktivitas (TATO) dan profitabilitas 

(ROA), sedangkan sisannya 82.4 persen dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain diluar variabel peneliitian. Hipotesis penelitian menyatakan bahwa 

secara simultan likuiditas (CR), solvabilitas (DER), aktivitas (TATO) dan 
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profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index adalah diterima. 

2. Berdasarkan uji t variabel likuiditas (current ratio) berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index periode penelitian triwulan I tahun 2015 

sampai triwulan IV tahun 2017. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pengaruh likuiditas (CR) secara parsial sebasar 0,49 persen. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian dari Nugroho et al. (2017), 

Riyadi (2017), Rachmawati dan Hendayani (2014), Khaldun dan Muda 

(2014), serta Gunawan dan Wahyuni (2013) yang menyatakan bahwa 

likuiditas (CR) berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Namun berbeda pendapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Umobong (2015) dan Heikal et al (2014) yang menyatakan bahwa 

likuiditas (CR)  berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

3. Berdasarkan uji t variabel solvabilitas (debt to equity ratio) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index periode penelitian triwulan I tahun 2015 

sampai triwulan IV tahun 2017. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pengaruh solvabilitas (DER) secara parsial sebasar 3,65 persen. Hasil dari 

penelitian ini konsisten dengan penelitian dari Nugroho et al. (2017), 

Heikal et al (2014) serta Rachmawati dan Hendayani (2014) yang 

menyatakan bahwa solvabilitas (DER) berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Riyadi (2017) serta Gunawan dan Wahyuni (2013) yang menyatakan 

bahwa solvabilitas (DER) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

4. Berdasarkan uji t variabel aktivitas (total assets turn over) berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode penelitian triwulan I tahun 

2015 sampai triwulan IV tahun 2017. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pengaruh aktivitas (TATO) secara parsial sebasar 0,41 persen. Hasil dari 

penelitian ini konsisten dengan penelitian dari serta Rachmawati dan 

Hendayani (2014) yang menyatakan bahwa aktivitas (TATO) berpengaruh 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. Namun berbeda pendapat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Riyadi (2017) serta Gunawan dan  

Wahyuni (2013) yang menyatakan bahwa aktivitas (TATO) berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

5. Berdasarkan uji t variabel profitabilitas (return on asset) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index periode penelitian triwulan I tahun 2015 

sampai triwulan IV tahun 2017. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pengaruh profitabilitas (ROA) secara parsial sebasar 7,84 persen. Hasil 

dari penelitian ini konsisten dengan penelitian dari Heikal et al (2014) 

yang menyatakan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Namun berbeda pendapat dengan penelitian 

yang  dilakukan  oleh  Riyadi (2017), Umobong (2015) serta  Khaldun dan  
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Muda (2014) yang menyatakan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan yang terjadi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Terjadi heterokedastisitas pada variabel total assets turnover. 

 

5.3 Saran 

Berikut ini merupakan saran-saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya 

agar mendapatkan hasil yang lebih baik: 

1. Bagi pihak perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

a. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index yang memiliki rata-

rata tren profitabilitas (ROA) terendah adalah PT. Gas Negara (Persero) 

Tbk, disarankan untuk mengefisiensi atau meminimalisir biaya 

operasional perusahaan sehingga pertumbuhan laba yang akan diperoleh 

dapat meningkat meningkat. 

b. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index yang memiliki rata-

rata tren pertumbuhan laba terendah adalah PT. United Tractors Tbk, 

disarankan untuk meningkatkan kinerja perusahaan guna menunjang 

pendapatan usaha sehingga berdampak pada peningkatan pertumuhan laba 

dimasa yang akan mendatang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya  perlu  menambakan  variabel  independen  karena 

dalam   penelitian ini  variabel  independenya  hanya mampu  menjelaskan 
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sebesar 17,6  persen  pengaruhnya terhadap  persentase  pertumbuhan laba 

dan sisanya sebesar 82,4 persen variabel lainnya yang dapat menjelaskan 

variabel pertumbuhan laba. 

b. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan periode penelitian agar 

mendapatkan hasil yang lebih bervariasi. 

c. Peneliti selanjutnya dalam menggunakan rasio likuiditas disarankan lebih 

menggunakan quick ratio, karena alat ukur likuiditas yang digunakan 

dalam penelitian ini kurang baik dalam mengukur tingkat likuiditas 

perusahaan.  
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